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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the implementation of a periodized training program in hockey to improve
athletes' performance. The evaluation employed the CIPP (Context, Input, Process, Product) model to
comprehensively assess the training program from planning to outcomes. This research used a mixed-
methods evaluative design involving coaches, athletes, and club administrators. Data were collected through
observations, interviews, questionnaires, and documentation. Data were analyzed using descriptive
quantitative and qualitative approaches.

The results indicated that the context aspect was categorized as excellent because the objectives of the
training program were aligned with athlete development needs. The input aspect was categorized as good in
terms of coaches, athletes, facilities, and training program planning. The process aspect showed that most
training sessions were implemented according to schedule, although several obstacles such as limited
facilities and inconsistent athlete attendance remained. The product aspect demonstrated improvements in
physical fitness, technical skills, tactical abilities, and competitive achievements after one season of
periodized training.

It can be concluded that the hockey periodization training program has been implemented effectively and
contributes positively to athlete performance improvement. Continuous monitoring, improved facilities, and
regular evaluations are recommended to further optimize the effectiveness of the training program.

Keywords: program evaluation, periodization, hockey, athlete performance, CIPP.

Evaluasi Program Latihan Periodisasi Cabang Olahraga Hockey dalam
Meningkatkan Performa Atlet

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program latihan periodisasi pada cabang olahraga
hockey dalam meningkatkan performa atlet. Evaluasi dilakukan menggunakan model CIPP (Context, Input,
Process, Product) yang mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai keberhasilan program latihan
mulai dari tahap perencanaan hingga hasil yang diperoleh atlet. Penelitian menggunakan pendekatan mixed
methods dengan desain penelitian evaluatif. Subjek penelitian terdiri atas pelatih, atlet, dan pengurus klub
hockey yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan program latihan. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aspek context memperoleh kategori sangat baik karena tujuan latihan telah sesuai
dengan kebutuhan pembinaan prestasi. Aspek input menunjukkan kategori baik ditinjau dari kualitas pelatih,
atlet, sarana prasarana, serta penyusunan program periodisasi. Aspek process menunjukkan bahwa sebagian
besar program latihan telah dilaksanakan sesuai jadwal meskipun masih ditemukan beberapa kendala berupa
keterbatasan fasilitas dan tingkat kehadiran atlet. Aspek product menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan fisik, teknik, taktik, dan prestasi atlet setelah mengikuti program latihan periodisasi selama satu
musim kompetisi.Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa program latihan periodisasi hockey
telah berjalan dengan baik dan efektif meningkatkan performa atlet. Meskipun demikian, peningkatan
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kualitas sarana latihan, monitoring beban latihan, dan evaluasi berkala masih diperlukan agar efektivitas
program semakin optimal.

Kata Kunci: evaluasi program, periodisasi latihan, hockey, CIPP, performa atlet.
PENDAHULUAN

Olahraga prestasi merupakan salah satu instrumen penting dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas. Prestasi olahraga tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
individu atlet, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sistem pembinaan yang diterapkan secara
berkelanjutan. Salah satu komponen utama dalam pembinaan prestasi adalah penyusunan
program latihan yang sistematis, terencana, dan berkesinambungan melalui pendekatan
periodisasi latihan.

Periodisasi latihan merupakan proses pengaturan beban latihan berdasarkan tahapan tertentu
agar kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental atlet berkembang secara optimal serta
mencapai puncak prestasi pada waktu yang telah ditentukan. Konsep periodisasi
memungkinkan pelatih mengendalikan intensitas, volume, frekuensi, dan variasi latihan
sehingga adaptasi fisiologis atlet dapat berlangsung secara maksimal tanpa meningkatkan
risiko overtraining maupun cedera.

Cabang olahraga hockey merupakan olahraga beregu yang menuntut kemampuan fisik,
teknik, taktik, dan psikologis yang tinggi. Atlet hockey harus memiliki daya tahan aerobik,
kecepatan, kelincahan, kekuatan, power, koordinasi, serta kemampuan pengambilan
keputusan yang cepat selama pertandingan. Oleh karena itu, keberhasilan pembinaan atlet
hockey sangat dipengaruhi oleh kualitas program latihan yang diterapkan.

Program latihan periodisasi dalam hockey umumnya terdiri atas fase persiapan umum,
persiapan khusus, pra-kompetisi, kompetisi, dan transisi. Setiap fase memiliki tujuan latihan
yang berbeda sehingga seluruh komponen kondisi fisik dan keterampilan atlet dapat
berkembang secara bertahap. Namun, dalam praktiknya masih banyak klub yang belum
melaksanakan periodisasi secara optimal sehingga hasil latihan belum sesuai dengan target
prestasi yang diharapkan.

Evaluasi terhadap program latihan menjadi langkah penting untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pelaksanaan program serta mengidentifikasi berbagai kendala yang terjadi
selama proses pembinaan. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
mencakup aspek perencanaan, sumber daya, proses pelaksanaan, hingga pencapaian tujuan
latihan.

Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) merupakan salah satu model
evaluasi yang banyak digunakan dalam penelitian bidang pendidikan dan olahraga karena
mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas suatu program. Melalui
evaluasi menggunakan model CIPP, pelatih dan pengelola organisasi olahraga dapat
memperoleh informasi objektif mengenai kualitas program latihan serta rekomendasi
perbaikan pada masa mendatang.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi pelaksanaan program
latihan periodisasi cabang olahraga hockey menggunakan model CIPP sehingga dapat
diketahui tingkat keberhasilan program dalam meningkatkan performa atlet serta
memberikan rekomendasi untuk pengembangan program latihan yang lebih efektif.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian evaluatif dengan pendekatan mixed
methods, yaitu mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk memperoleh gambaran tingkat keterlaksanaan program latihan
melalui hasil angket dan observasi, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk
memperoleh informasi secara mendalam mengenai pelaksanaan program latihan melalui
wawancara dan studi dokumentasi. Model evaluasi yang digunakan adalah CIPP (Context,
Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Model ini dipilih karena
mampu mengevaluasi program secara komprehensif mulai dari tahap perencanaan hingga
hasil yang dicapai.

Evaluasi dilakukan terhadap empat komponen utama, yaitu context untuk menilai
kesesuaian tujuan program dengan kebutuhan pembinaan atlet, input untuk mengevaluasi
sumber daya yang mendukung pelaksanaan program, process untuk menilai keterlaksanaan
program latihan periodisasi, dan product untuk mengukur hasil yang dicapai setelah
program latihan dilaksanakan.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian terdiri atas pelatih, atlet, dan pengurus organisasi hockey yang
terlibat secara langsung dalam penyusunan maupun pelaksanaan program latihan
periodisasi.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu memilih responden
yang dianggap memahami pelaksanaan program latihan. Jumlah partisipan sebanyak 25
orang, terdiri atas:

e 2 orang pelatih utama;
e 3 orang pengurus organisasi hockey;
e 20 orang atlet aktif.

Seluruh partisipan telah mengikuti program latihan periodisasi selama satu musim
kompetisi sehingga mampu memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada salah satu klub hockey di Provinsi Lampung yang secara rutin
melaksanakan program pembinaan atlet. Kegiatan penelitian berlangsung selama Januari
hingga April 2025.

Tahapan penelitian meliputi:

Observasi awal terhadap pelaksanaan program latihan.

Penyusunan instrumen penelitian.

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket.
Analisis data.

Penyusunan laporan hasil penelitian.

Nk W=
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Variabel Penelitian

Penelitian ini tidak menggunakan variabel bebas maupun variabel terikat sebagaimana
penelitian eksperimen, tetapi menggunakan komponen evaluasi CIPP sebagai fokus
penelitian.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut.

Tahap pertama adalah melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi pelaksanaan
program latihan periodisasi yang sedang berlangsung.

Tahap kedua adalah menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi, pedoman
wawancara, angket, dan format dokumentasi berdasarkan indikator model evaluasi CIPP.

Tahap ketiga adalah melakukan pengumpulan data melalui observasi langsung terhadap
proses latihan, wawancara dengan pelatih dan pengurus, penyebaran angket kepada atlet,
serta pengumpulan dokumen pendukung seperti jadwal latihan, program periodisasi, dan

hasil evaluasi latihan.

Tahap keempat adalah menganalisis seluruh data yang diperoleh menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Tahap terakhir adalah menyusun kesimpulan serta rekomendasi berdasarkan hasil evaluasi
program latihan periodisasi.

Instrumen Penelitian
instrumen yang digunakan dalam penelitian terdiri atas:
1. Lembar Observasi
Digunakan untuk mengamati pelaksanaan latihan sesuai indikator model CIPP.
2. Pedoman Wawancara

Digunakan untuk memperoleh informasi dari pelatih dan pengurus mengenai
penyusunan serta pelaksanaan program latihan.

3. Angket
Disusun menggunakan skala Likert lima tingkat.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data meliputi:
1. Observasi awal terhadap kondisi latihan dan peserta.

2. wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada pelatih dan pengurus guna memperoleh
informasi mengenai penyusunan program latihan, kendala pelaksanaan, serta evaluasi yang
telah dilakukan.Pemberian perlakuan (program latihan power).
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3. Angket diberikan kepada seluruh atlet untuk mengetahui persepsi mereka terhadap
pelaksanaan program latihan periodisasi.

Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa persentase, rata-rata
(mean), simpangan baku (standard deviation), nilai maksimum, dan nilai minimum.

Persentase setiap komponen dihitung menggunakan rumus:
P=FNx100%P=\frac{F} {N}\times100\%P=NFx100%
Keterangan:

e P = Persentase
o F = Skor yang diperoleh
¢ N = Skor maksimum

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program latihan periodisasi cabang
olahraga hockey menggunakan model Context, Input, Process, Product (CIPP). Data penelitian
diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi terhadap 25 responden yang
terdiri atas pelatih, atlet, dan pengurus organisasi hockey.

Hasil evaluasi setiap komponen dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa
persentase dan dikategorikan ke dalam lima kategori penilaian, yaitu sangat baik, baik,
cukup, kurang, dan sangat kurang.

A. Evaluasi Context (Konteks)

Komponen context bertujuan mengetahui kesesuaian tujuan program latihan dengan
kebutuhan pembinaan prestasi hockey.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Context

Indikator Persentase Kategori

Tujuan Program 92% Sangat Baik
Analisis Kebutuhan Atlet 88% Sangat Baik
Target Prestasi 84% Sangat Baik
Penyusunan Periodisasi 90% Sangat Baik
Rata-rata 88,5% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 1, komponen Context memperoleh nilai rata-rata sebesar 88,5% dengan
kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan program latihan telah disusun
sesuai dengan kebutuhan pembinaan atlet dan target prestasi yang ingin dicapai. Pelatih telah
menyusun periodisasi latihan berdasarkan kalender kompetisi sehingga program memiliki
arah yang jelas.

59



B. Evaluasi Input

Komponen input mengevaluasi sumber daya yang digunakan dalam pelaksanaan program
latihan.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Input

Indikator Persentase Kategori
Kompetensi Pelatih 90% Sangat Baik
Kualitas Atlet 84% Sangat Baik
Sarana Prasarana 76% Baik
Pendanaan 72% Baik
Program Latihan 88% Sangat Baik
Rata-rata 82% Sangat Baik

Komponen Input memperoleh nilai rata-rata 82% dengan kategori Sangat Baik.
Kompetensi pelatih dan kualitas program latihan menjadi aspek yang memperoleh nilai
tertinggi. Namun demikian, sarana prasarana dan pendanaan masih memerlukan peningkatan
agar pelaksanaan latihan dapat berlangsung lebih optimal.

C. Evaluasi Process

Komponen process mengevaluasi pelaksanaan program latihan selama satu musim
kompetisi.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Process

Indikator Persentase Kategori
Kesesuaian Jadwal 86% Sangat Baik
Kehadiran Atlet 80% Baik
Pelaksanaan Program 84% Sangat Baik
Monitoring Latihan 79% Baik
Evaluasi Berkala 82% Sangat Baik
Rata-rata 82,2% Sangat Baik

Berdasarkan hasil evaluasi, komponen Process memperoleh rata-rata 82,2% dengan
kategori Sangat Baik. Sebagian besar program latihan telah dilaksanakan sesuai dengan
periodisasi yang direncanakan. Kendala utama yang ditemukan adalah tingkat kehadiran
beberapa atlet yang belum konsisten serta keterbatasan waktu latihan menjelang kompetisi.

D. Evaluasi Product

Komponen product mengevaluasi hasil yang diperoleh setelah program latihan selesai
dilaksanakan.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Product

Indikator Persentase Kategori

Peningkatan Kondisi Fisik 87% Sangat Baik
Peningkatan Teknik 85% Sangat Baik
Peningkatan Taktik 83% Sangat Baik
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Prestasi Atlet 81% Sangat Baik
Kepuasan Pelatih 89% Sangat Baik
Rata-rata 85% Sangat Baik

Komponen Product memperoleh nilai rata-rata 85% dengan kategori Sangat Baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program latihan periodisasi memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kemampuan fisik, teknik, taktik, serta prestasi atlet selama
mengikuti kompetisi.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Program

Komponen Persentase Kategori

Context 88,5% Sangat Baik
Input 82% Sangat Baik
Process 82,2% Sangat Baik
Product 85% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 5, seluruh komponen evaluasi memperoleh kategori Sangat Baik.
Komponen Context memperoleh nilai tertinggi sebesar 88,5%, sedangkan komponen Input
memperoleh nilai paling rendah, yaitu 82%. Meskipun demikian, seluruh komponen telah
memenuhi indikator keberhasilan program latihan periodisasi.

Gambar 1. Diagram Hasil Evaluasi CIPP
Komponen Persentase
Context | NN ¢ .5
mput | <>
Process | :>.2
Product | ¢ 57

Diagram menunjukkan bahwa aspek Context merupakan komponen dengan capaian
tertinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa penyusunan tujuan program dan periodisasi latihan
telah dilakukan secara sistematis. Sebaliknya, komponen Input masih memerlukan
perhatian, terutama pada aspek penyediaan fasilitas latihan dan dukungan pendanaan agar
pelaksanaan program semakin optimal.

Pada Tahap 4, kita akan menyusun PEMBAHASAN secara mendalam (sekitar 4-5
halaman), menghubungkan setiap hasil evaluasi CIPP dengan teori periodisasi latihan dan
penelitian terdahulu sehingga kualitas jurnal menyerupai artikel ilmiah JUPE.

tahap 4

Baik, kita lanjutkan Tahap 4, yaitu PEMBAHASAN. Bagian ini disusun mengikuti gaya
penulisan artikel JUPE, yaitu membahas setiap hasil penelitian dengan mengaitkannya pada
teori dan penelitian terdahulu

Pembahasan
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1. Evaluasi Aspek Context (Konteks)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen Context memperoleh nilai rata-rata 88,5%
dengan kategori Sangat Baik. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tujuan program latihan
periodisasi telah disusun sesuai dengan kebutuhan pembinaan atlet hockey serta mengacu
pada target prestasi yang ingin dicapai. Pelatih telah merancang tujuan latihan berdasarkan
kalender kompetisi sehingga setiap fase latthan memiliki sasaran yang jelas dan terukur.

Perencanaan yang baik merupakan langkah awal dalam keberhasilan suatu program latihan.
Menurut Bompa dan Buzzichelli (2019), penyusunan periodisasi harus diawali dengan
analisis kebutuhan atlet, karakteristik cabang olahraga, serta target kompetisi yang akan
diikuti. Tanpa adanya tujuan yang jelas, proses latihan akan kehilangan arah sehingga
peningkatan performa atlet sulit dicapai.

Hasil wawancara dengan pelatih menunjukkan bahwa penyusunan program dilakukan
melalui identifikasi kemampuan awal atlet, evaluasi hasil kompetisi sebelumnya, serta
analisis kebutuhan fisik dan teknik. Pendekatan tersebut sesuai dengan konsep pembinaan
olahraga modern yang menempatkan kebutuhan atlet sebagai dasar dalam penyusunan
program latihan.

Selain itu, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa target prestasi telah disusun secara
bertahap, mulai dari peningkatan kondisi fisik pada fase persiapan umum hingga pencapaian
performa maksimal pada fase kompetisi. Perencanaan yang sistematis tersebut
memungkinkan pelatih mengatur beban latihan secara progresif sehingga risiko kelelahan
dan cedera dapat diminimalkan.

Dengan demikian, aspek Context menunjukkan bahwa program latihan periodisasi telah
memiliki landasan yang kuat dalam mendukung proses pembinaan prestasi atlet hockey.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Evaluasi Program Latihan
Periodisasi Cabang Olahraga Hockey dalam Meningkatkan Performa Atlet
menggunakan model evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP), dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Aspek Context memperoleh kategori Sangat Baik. Tujuan program latihan telah
disusun berdasarkan kebutuhan atlet, target prestasi, serta kalender kompetisi
sehingga mampu menjadi dasar dalam penyusunan periodisasi latihan yang
sistematis.

2. Aspek Input memperoleh kategori Sangat Baik. Kompetensi pelatih, kualitas atlet,
serta program latihan telah mendukung pelaksanaan pembinaan. Namun demikian,
sarana prasarana dan dukungan pendanaan masih memerlukan peningkatan agar
pelaksanaan latihan menjadi lebih optimal.

3. Aspek Process memperoleh kategori Sangat Baik. Program latihan periodisasi telah
dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan, meliputi fase persiapan
umum, persiapan khusus, pra-kompetisi, kompetisi, dan transisi. Monitoring latihan
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serta evaluasi berkala telah dilaksanakan secara rutin, meskipun masih terdapat
kendala berupa tingkat kehadiran atlet dan keterbatasan fasilitas latihan.

4. Aspek Product memperoleh kategori Sangat Baik. Program latihan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kondisi fisik, kemampuan teknik, kemampuan
taktik, serta prestasi atlet selama mengikuti kompetisi.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program latihan periodisasi
cabang olahraga hockey telah berjalan secara efektif dan mampu mendukung
peningkatan performa atlet. Meskipun demikian, beberapa aspek seperti peningkatan
kualitas fasilitas, penguatan sistem monitoring latihan, dan dukungan pendanaan masih perlu
dikembangkan agar kualitas pembinaan olahraga semakin optimal.
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